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ABSTRAK 

ERNA, Analisis kondisi sosial ekonomi petani padi di Desa Mirring, Kecamatan 

Binuang, Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh Ibu IKAWATI dan Bapak 

SAHRUL SALAM. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi petani padi 

dan hubungan sosial ekonomi dengan kesejahteraan petani. Penelitian ini dirancang 

dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, kesioner dan dokumentasi. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pendapatan serta Sustainable 

Livelihood Framework untuk menjawab rumusan masalah pertama dan Korelasi Rank 

Spearman untuk menjawab rumusan masalah kedua. Hasil penelitian ini 

menunjukkan rata-rata pendapatan petani dari usahatani padi sebesar Rp. 4.535.690 

dan dari usahatani selain padi rata-rata adalah  Rp. 4.222.656 per bulannya dengan 

tingkat kesejahteraan 98% petani tergolong sejahtera dan 2% petani tergolong sangat 

sejahtera. Variabel pendapatan, sumberdaya manusia, sumberdaya alam memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan petani sedangkan variabel 

kelembagaan dan akses infrastruktur tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kesejahetraan petani.  

 

Kata Kunci : Petani Padi, Sosial Ekonomi, Kesejahteraan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menjadi negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 

dunia. Worldometers memperkirakan jumlah penduduk di dalam negeri sebanyak 

279,36 juta orang hingga 24 Juni 2022. Selain sebagai negara penyumbang 

penduduk terbanyak urutan keempat dunia, Indonesia juga dikenal dengan negara 

agraris. Sebagian besar penduduknya bekerja di bidang pertanian dengan 

komoditas utama padi. Indonesia adalah negara agraris dengan hasil produksi padi 

mencapai 54,42  juta ton GKG pada tahun 2022. Dua faktor yang dianggap 

berpengaruh terhadap produksi padi yaitu luas panen dan produktivitas padi 

(Badan Pusat Statistik, 2023).  

Padi merupakan tanaman pokok dan sumber penghasilan petani di 

Indonesia. Usaha tani padi sangat berperan dalam pembangunan nasional 

Indonesia, walaupun dalam skala usaha rumah tangga persatuan luas lahan yang 

kecil maupun luas lahan yang luas. Dalam kenyataannya dipasar, petani hanya 

diposisikan sebagai price taker yang tidak dapat mengendalikan harga di pasar. 

Oleh karena itu yang dapat dilakukan oleh petani adalah bagaimana 

mengefisienkan usaha taninya semaksimal mungkin (Mutmainna, 2019). 

Tanaman padi merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang paling 

banyak ditanam dan di budidayakan di Indonesia. Sulawesi Barat salah satu 

Provinisi yang berada di pulau Sulawesi memiliki sebanyak enam Kabupaten 

yang dimana tiga diantaranya merupakan penghasil padi terbesar dengan jumlah 

yang berbeda-beda. Meski disebut sebagai provinsi terkecil di Indonesia jika 

dilihat dari segi jumlah penduduk, produksi padi di wilayah Sulawesi barat 

terbilang besar. Tercatat sebanyak lebih dari seribu ton padi dihasilkan setiap 

tahunnya. Jumlah tersebut datang dari enam kabupaten yang ada di sulawesi barat, 

tiga diantaranya merupakan kabupaten penghasil padi terbesar yaitu Kabupaten 

Polewali Mandar, Mamuju dan Mamasa. 
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Tabel 1.1.Data Produksi Beras (Ton) Berdasarkan Kabupaten di Provinsi 

Sulawesi Barat Tahun 2020-2022 

Kabupaten Produksi Beras (Ton) Luas Tanam (Ha) 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 

Majene 2.205 2.190 3.241 923 744 1.184 

Polewali 

Mandar 

111.784 94.384 114.673 32.973 28.958 34.624 

Mamasa 31.884 24.972 28.122 13.185 10.688 12.302 

Mamuju 38.419 39.694 40.390 12.955 13.019 14.297 

Pasangkayu 1.594 1.452 1.680 597 547 604 

Mamuju Tengah 11.269 15.966 14.926 4.194 5.808 6.314 

Sulawesi Barat 197.150 178.657 203.032 64.826 59.763 69.324 

 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

 Pada tabel menunjukkan jumlah produksi beras di Sulawesi Barat pada 

enam kabupaten di tahun 2020 sampai 2022. Kabupaten Polewali Mandar sebagai 

penyumbang produksi beras terbesar di Sulawesi Barat berhasil memproduksi 

beras sebanyak 203.032 ton pada tahun 2022 dengan luas lahan tanam 34.624 

hektar. Kecamatan Binuang salah satu kecamatan yang berada dikawasan 

Polewali Mandar juga menjadi penyumbang produksi beras yang ada di kabupaten 

Polewali Mandar. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat Kec. Binuang 

didominasi petani padi. Produksi beras yang tinggi tentunya akan berpengaruh 

terhadap kondisi perekonomian masyarakat petani, semakin tinggi jumlah 

produksi maka semakin tinggi pendapatan. Pendapatan yang dihasilkan tentunya 

harus seimbang dengan jumlah pengeluaran keluarga petani agar menghasilkan 

keluarga yang sejahtera baik dari segi sosial dan ekonominya. 

Adapun konsep sosial ekonomi yang terdapat dalam kehidupan 

masyarakat di Desa Mirring Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar 

yaitu pendidikan, pendapatan, dan kesehatan. Pendidikan  merupakan salah satu 

hal yang membuat masyarakat bersaing dalam dunia kerja, karena diharapkan 

dengan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka produktivitas orang 

tersebut juga semakin tinggi. Begitupun juga dalam bidang pertanian dengan 

penggunaan penerapan teknologi dalam bidang pertanian khususnya tanaman padi 
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telah banyak dilakukan. Dan juga dengan upaya penyerapan teknologi pengaturan 

jarak tanam dilakukan yang berorientasi pada peningkatan populasi tanaman per 

satuan luas lahan sehingga memungkinkan juga peningkatan produksi dan 

peningkatan pendapatan petani.(Mutmaina, 2019).  

Beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat isu yang sama terkait 

penelitian kondisi sosial ekonomi  yakni Bona Ripo (2018) yang menjelaskan 

bahwa umur, pendidikan, tanggungan keluarga, produksi, biaya dan harga sama 

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan petani. Apabila 

dibandingkan dengan penelitian yang sedang dilakukan, penelitian tersebut 

kurang menjelaskan mengenai kondisi sosial ekonomi nya hanya menjelaskan 

variabel mana yang paling berpengaruh terhadap pendapatan petani. Suprianto 

(2019) yang menjelaskan bahwa rata-rata umur adalah 45.9 tahun, rata-rata 

tingkat pendidikan adalah Sekolah Dasar (SD), rata-rata luas lahan adalah 2.7 ha, 

rata-rata pendapatan petani adalah Rp 21,038,691.33, serta rata-rata pengalaman 

berusahatani adalah 15.43 tahun. Untuk tingkat kesejahteraan keluarga petani, 

terdapat Keluarga Sejahtera II sebanyak 10%, Keluarga Sejahtera III sebanyak 

73.33%, serta Keluarga Sejahtera III Plus sebanyak 16.67%. Sedangkan untuk 

korelasi aspek pendidikan dengan tingkat kesejahteraan keluarga petani diketahui 

tidak terdapat hubungan yang signifikan. Aditya (2022) menjelaskan bahwa 

kondisi sosial ekonomi petani padi di Desa Simpang berbeda-beda, dimana 

kondisi tersebut dapat dilihat dari pendidikan, penghasilan dan kesehatan sehingga 

dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Petani padi di Desa Simpang 

banyak yang belum sejahtera karena banyak kebutuhan hidup yang harus 

dipenuhi.  

Di Desa Mirring  Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar sektor 

pertanian masih menjadi prioritas pembangunan dibidang ekonomi, selain karena 

desa ini memiliki prospek yang sangat baik untuk dikembangkan yakni tanaman 

pokok khususnya padi. Penggunaan lahan di Kecamatan Binuang sebagian besar 

di dominasi oleh lahan sawah yaitu 1142 hektar dan lahan perkebunan seluas 4633 

hektar. Produksi komoditi padi sawah pada tahun 2019 mencapai 1420,93 ton 

dengan luas panen seluas 346,34 hektar, sehingga produktivitasnya sebesar 3,9 

ton/hektar. Permasalahan yang dihadapi para petani di Desa Mirring yaitu kurang 
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tersedianya pupuk bersubsidi, serta rendahnya tingkat pendidikan petani yang 

menghambat adopsi teknologi baru. Penggunaan komoditas unggulan juga masih 

terbilang  kurang karena kebanyakan petani saat ini masih menggunakan benih 

lokal untuk ditanami tidak menggunakan benih bersertifikat yang tahan akan 

penyakit. Hal ini perlu menjadi tugas pemerintah Sulawesi Barat untuk 

menguatkan peran pendidikan non formal untuk petani baik berupa penyuluhan 

atau kelembagaan petani sehingga akses petani terhadap pertanian lebih 

meningkat lagi. 

Permasalahan yang dihadapi oleh petani padi tersebut berdampak terhadap 

kondisi sosial ekonomi petani. Sebagai akibat dari permasalahan tersebut maka 

seringkali petani akan mengalami kerugian karena pendapatannya yang kecil dan 

tidak seimbang dengan pengeluaran kebutuhan hidup keluarga seperti halnya 

pengeluaran untuk makanan dan non makanan. Hal ini mengapa jumlah produksi 

yang dihasilakan petani sangat penting peranannya terhadap pemenuhan 

kebutuhan hidup. Kebutuhan yang bermacam-macam seperti makanan, pakaian, 

pendidikan dan kesehatan berhubungan dengan sosial ekonomi masyarakat. 

Akibat tuntutan hidup yang harus dipenuhi manusia harus berjuang demi mencari 

nafkah bagi keluarganya, sebab kesejahteraan hidup dapat dimakanai apabila 

terpebuhinya kebutuhan seseorang, kelompok atau masyarakat dalam hal material 

dan sosial. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Petani Padi di Desa Mirring 

Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar”.  

1.1 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi petani padi di Desa Mirring Kabupaten 

Polewali Mandar ? 

2. Bagaimana hubungan sosial ekonomi dengan kesejahteraan petani padi sawah 

di Desa Mirring Kabupaten Polewali Mandar ? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi petani padi 

di Desa Mirring Kabupaten Polewali Mandar 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sosial ekonomi dengan 

pendapatan petani padi sawah di Desa Mirring Kabupaten Polewali Mandar 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi pemerintah Desa, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan berdasarkan data dan fakta yang 

telah diteliti. Selain itu, penelitian ini membantu pemerintah desa 

memberikan regulasi kepada masyarakat terkait dengan pelatihan/penyuluhan 

pertanian serta bantuan berupa benih unggul bersertifikat kepada petani. 

2. Bagi mahasiswa, penelitian ini di harapkan bisa menambah wawasan 

sekaligus sebagai pelaksana tugas akademik yaitu untuk melengkapi salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas 

Pertanian dan Kehutanan Universitas Sulawei Barat. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan menambah penegetahuan dan 

literatur dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

4. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

berupa ide atau gagasan untuk lebih memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat pada bidang sosial dan ekonomi. 

5. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai kondisi sosial ekonomi para petani, sehingga dapat lebih 

meningkatkan sumber daya manusianya melalui pendidikan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

  

1. Kondisi sosial ekonomi petani di Desa Mirring yang di dapatkan dari 

penelitian ini adalah rata-rata jumlah pendapatan petani dari usahatani padi 

sebesar Rp. 4.535.690 per musim dan rata-rata tingkat pendapatan petani dari 

usahatani selain padi adalah Rp. 4.222.656 per bulannya dengan tingkat 

kesejahteraan sebanyak 98 petani tergolong sejahtera dengan indeks 

livelihood 6.0-8.9 dan 2% petani tergolong  sangat sejahtera dengan rata-rata 

indeks livelihood sebesar 9.0-10. Artinya perekonomian petani tidak hanya 

bisa ditopang dari komoditas pangan saja seperti padi namun harus dibantu 

dari komoditas lain untuk mencapai tingkat kesejahteraab yang lebih bai lagi. 

2. Hubungan sosial ekonomi petani dengan kesejahteraan petani adalah variabel 

pendapatan memiliki nilai sig.(2-tailed) 0,003 < 0,5 artinya kedua variabel 

memiliki hubungan signifikan. Variabel sumberdaya manusia memiliki nilai 

sig.(2-tailed) 0,001 < 0,5 artinya kedua variabel memiliki hubugan signifikan. 

Variabel sumberdaya alam memiliki nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,5 artinya 

kedua variabel memiliki hubungan signifikan. Variabel kelembagaan petani 

memiliki nilai sig.(2-tailed) 0,321 > 0,5 artinya tidak ada hubungan yang 

signifikan. Variabel akses infrastruktur memiliki nilai sig.(tailed) 0,281 > 0,5 

artinya kedua variabel tidak memiliki hubungan yang signifikan. 

6.2 Saran 

Disarankan petani mengoptimalisasi usahatani padi untuk meningkatkan 

pendapatan agar dapat memenuhi kebutuhan dasar serta pendidikan baik formal 

maupun non formal seperti kelembagaan petani atau pelatihan pertanian lain bisa 

lebih di tingkatkan untuk meningkatakan kapasitas dan keterampilan petani 

dengan adanya bantuan dari pemerintah setempat. 
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